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Abstrak

Indonesia sebagai negara megabiodiversity memiliki kekayaan fauna endemik yang perlu
dilestarikan melalui pendidikan sejak dini. Namun, pembelajaran tentang hewan endemik di sekolah dasar
masih kurang optimal karena minimnya penggunaan media yang menarik. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan media booklet dalam pengenalan hewan endemik kepada
siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan meliputi observasi, koordinasi, persiapan, dan pelaksanaan
pembelajaran di SD Negeri Sepa, Kabupaten Banggai pada bulan Januari-Februari tahun 2026. Booklet yang
dikembangkan berisi gambar, klasifikasi, dan deskripsi sederhana hewan endemik. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa 75% siswa mengalami peningkatkan pemahaman terhadap jenis, ciri, dan habitat
hewan endemik melalui penggunaan booklet. Siswa mulai menunjukkan kesadaran akan pentingnya
pelestarian lingkungan. Berdasarkan kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa media booklet efektif sebagai
alternatif pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap konservasi siswa sekolah
dasar.

Kata Kunci: Booklet, Hewan Endemik, Pembelajaran Kontekstual, Siswa Sekolah Dasar

Abstract

Indonesia, as a megabiodiversity country, possesses a rich diversity of endemic fauna that needs to be
preserved through education from an early age. However, learning about endemic animals in elementary
schools remains suboptimal due to the limited use of engaging learning media. This community service activity
aims to optimize the use of booklet media in introducing endemic animals to elementary school students. The
methods employed include observation, coordination, preparation, and implementation of learning activities
at SD Negeri Sepa, Banggai Regency, from January to February 2026. The developed booklet contains images,
classifications, and simple descriptions of endemic animals. The results show that 75% of students experienced
an improvement in their understanding of the types, characteristics, and habitats of endemic animals through
the use of the booklet. Students also began to demonstrate awareness of the importance of environmental
conservation. Based on these findings, it can be concluded that booklet media is an effective alternative for
contextual learning to enhance elementary school students’ knowledge and conservation attitudes.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman hayati
tertinggi di dunia atau sering disebut sebagai megabiodiversity country. Julukan ini tidak
terlepas dari kekayaan flora dan fauna yang tersebar di berbagai wilayah kepulauan Indonesia
yang memiliki kondisi geografis, topografi, dan iklim yang beragam. Keanekaragaman hayati
Indonesia mencakup berbagai ekosistem mulai dari hutan hujan tropis, savana, pegunungan,
hingga ekosistem pesisir dan laut yang masing-masing memiliki karakteristik spesies yang unik.
Kondisi ini diperkuat oleh letak Indonesia yang berada di kawasan biogeografi Wallacea, yaitu
wilayah peralihan antara zona Asiatis dan Australis yang menghasilkan tingkat endemisitas
spesies yang sangat tinggi (Latapapua & Sahusilawane, 2023; Myers et al., 2021).

Keanekaragaman hayati tersebut tidak hanya memiliki nilai ekologis sebagai penopang
keseimbangan ekosistem, tetapi juga memiliki nilai ilmiah sebagai sumber penelitian dan inovasi,
serta nilai edukatif sebagai sumber belajar bagi masyarakat, khususnya dalam konteks
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pendidikan. Dalam perspektif global, keanekaragaman hayati Indonesia juga berkontribusi
terhadap stabilitas ekosistem dunia, termasuk dalam menjaga siklus karbon, konservasi air, serta
keberlanjutan sumber daya alam. Oleh karena itu, pelestarian keanekaragaman hayati menjadi
tanggung jawab bersama yang tidak hanya melibatkan pemerintah, tetapi juga masyarakat luas
melalui berbagai pendekatan, salah satunya melalui pendidikan.

Sebagai negara dengan kekayaan fauna yang tinggi, Indonesia menjadi habitat bagi
berbagai spesies endemik yang tidak ditemukan di wilayah lain di dunia. Satwa endemik memiliki
nilai konservasi yang sangat tinggi karena keberadaannya terbatas pada wilayah tertentu,
sehingga apabila terjadi kepunahan maka spesies tersebut akan hilang secara permanen dari
muka bumi. Namun demikian, dalam beberapa dekade terakhir, kondisi keanekaragaman hayati
di Indonesia menghadapi berbagai ancaman serius. Aktivitas manusia seperti deforestasi, alih
fungsi lahan, perburuan liar, serta perdagangan satwa ilegal telah menyebabkan penurunan
populasi berbagai spesies endemik secara signifikan (Maxwell et al.,, 2023; IPBES, 2022; Zeti et
al, 2024).

Perkembangan teknologi informasi juga memberikan dampak yang bertentangan
terhadap upaya konservasi. Di satu sisi, teknologi dapat dimanfaatkan untuk edukasi dan
kampanye pelestarian lingkungan, namun di sisi lain juga mempermudah praktik perdagangan
satwa ilegal melalui platform digital yang sulit terdeteksi. Kondisi ini semakin mempercepat laju
penurunan populasi satwa endemik dan meningkatkan risiko kepunahan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang komprehensif dan berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan
tersebut, salah satunya melalui peningkatan kesadaran masyarakat sejak usia dini.

Pulau Sulawesi merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki tingkat
endemisitas fauna yang sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh isolasi geografis yang berlangsung
dalam waktu yang lama sehingga memungkinkan terjadinya evolusi spesies yang unik. Beberapa
contoh fauna endemik Sulawesi yang memiliki nilai konservasi tinggi antara lain Tarsius
pelengensis dan Corvus unicolor yang saat ini berada pada kategori terancam hingga kritis
berdasarkan evaluasi International Union for Conservation of Nature (IUCN) akibat degradasi
habitat dan aktivitas perburuan (Setiadi et al, 2023; IUCN, 2024). Kondisi ini menunjukkan
bahwa upaya pelestarian fauna endemik tidak dapat hanya mengandalkan kebijakan konservasi,
tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif masyarakat melalui peningkatan pengetahuan dan
kesadaran lingkungan.

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku
generasi muda terhadap lingkungan. Melalui pendidikan, nilai-nilai konservasi dapat ditanamkan
secara sistematis dan berkelanjutan sehingga membentuk karakter peduli lingkungan pada
peserta didik. Pengenalan hewan endemik kepada siswa sekolah dasar merupakan langkah awal
yang penting dalam membangun kesadaran tersebut. Pada usia sekolah dasar, siswa berada pada
tahap perkembangan kognitif operasional konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami
konsep melalui pengalaman langsung dan media visual yang nyata.

Pada praktiknya, pembelajaran mengenai hewan endemik di sekolah dasar masih
cenderung bersifat konvensional dan kurang inovatif. Guru lebih banyak menggunakan metode
ceramah tanpa didukung oleh media pembelajaran yang menarik dan kontekstual, sehingga
materi yang disampaikan kurang mampu menarik perhatian siswa. Akibatnya, pemahaman siswa
terhadap konsep keanekaragaman hayati, khususnya terkait hewan endemik, masih rendah
(Kurniawan et al, 2022). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan
pembelajaran dengan praktik yang terjadi di lapangan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah penggunaan
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media pembelajaran
berperan sebagai perantara dalam menyampaikan informasi sehingga dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses belajar. Pada siswa sekolah dasar, media visual seperti gambar,
ilustrasi, dan warna memiliki peran yang sangat penting karena dapat membantu siswa dalam
memahami konsep yang abstrak menjadi lebih konkret. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media
pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan tersebut.
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Media booklet merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam
pembelajaran karena memiliki karakteristik yang sederhana, menarik, dan mudah digunakan.
Booklet memadukan unsur visual dan teks singkat yang disusun secara sistematis sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi. Selain itu, booklet juga bersifat fleksibel karena
dapat digunakan secara mandiri oleh siswa maupun sebagai pendukung pembelajaran di kelas.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan booklet dapat meningkatkan minat belajar,
pemahaman konsep, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Rahayu et al,, 2021;
Pratiwi et al., 2023).

Optimalisasi penggunaan media booklet dalam pembelajaran menjadi penting untuk
meningkatkan efektivitas pengenalan hewan endemik. Booklet tidak hanya berfungsi sebagai
sumber belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk menumbuhkan literasi membaca serta
kesadaran konservasi pada siswa. Desain yang menarik dan isi yang kontekstual, booklet dapat
membantu siswa mengenal berbagai jenis hewan endemik sekaligus memahami pentingnya
menjaga kelestariannya.

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Sepa, diketahui bahwa pengetahuan siswa kelas
V tentang hewan endemik Indonesia masih tergolong rendah. Umumnya siswa (<50%) belum
mampu menyebutkan jenis-jenis hewan endemik dan memahami pentingnya pelestarian satwa.
Penggunaan media pembelajaran di sekolah juga masih terbatas dan belum mampu mendukung
proses pembelajaran secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa SD Negeri Sepa merupakan
mitra yang membutuhkan inovasi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. Berdasarkan
permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
siswa melalui optimalisasi media booklet dalam mengenalkan hewan endemik.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2026 di SD
Negeri Sepa, Kecamatan Pagimana, Kabupaten Banggai. Kegiatan ini menggunakan pendekatan
partisipatif yang melibatkan secara aktif kepala sekolah, guru, dan siswa dalam setiap tahapan
pelaksanaan. Pendekatan ini dipilih agar kegiatan yang dilakukan dapat sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi di lapangan. Adapun tahapan pelaksanaan disajikan pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

No. Tahapan Kegiatan Metode Materi
Pelaksanaan
1 Observasi Melaksanakan - Observasi langsung - Pengenalan hewan
observasi di SDN lingkungan sekolah endemik
Inpres Desa Sepa - Wawancara dengan - Kurangnya media ajar di
tentang materi dan Kepala Sekolah dan sekolah
proses pembelajaran Guru
serta media ajar yang
digunakan
2 Koordinasi Melaksanakan - Pertemuan dengan Penentuan waktu dan
koordinasi dengan Kepala Sekolah dan lokasi kegiatan
pihak sekolah Guru Penentuan peserta (kelas
mengenai waktu, - Penyusunan jadwal sasaran)
tempat, dan teknis kegiatan Penyampaian gambaran
pelaksanaan kegiatan - Pembagian tugas umum materi kegiatan
belajar mengajar panitia
3 Persiapan Menyiapkan materi - Penyusunan materidan - Materi tentang jenis-jenis
dan pembuatan media presentasi hewan endemik
booklet - Pembuatan Booklet - Pembuatan media ajar
Hewan Endemik booklet hewan endemik
4 Pelaksanaan Pengenalan Jenis - Ceramah interaktif Pengertian hewan
Hewan Endemik - Tanya jawab endemik
kepada siswa SD - Demonstrasi - Jenis-jenis hewan
Negeri Sepa serta pengenalan hewan endemik dan
pentingnya menjaga endemik deskripsinya
lingkungan - Ancaman
keanekaragaman hayati
hewan endemik
- Pelestarian hewan
endemik Indonesia
5 Evaluasi Mengukur - Observasi Tingkat pemahaman siswa
pemahaman siswa - Tanyajawab tentang hewan endemik
dan efektivitas - Penilaian sederhana
penggunaan  media
booklet

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini dirancang secara sistematis dan berurutan untuk
memastikan ketercapaian tujuan kegiatan secara optimal. Kegiatan diawali dengan tahap
observasi untuk mengidentifikasi kondisi awal sekolah, termasuk proses pembelajaran,
ketersediaan media ajar, serta pemahaman siswa terkait hewan endemik. Selanjutnya, tahap
koordinasi dilakukan guna menyelaraskan rencana kegiatan dengan pihak sekolah, mencakup
penentuan waktu, lokasi, peserta, serta pembagian tugas pelaksana. Tahap persiapan difokuskan
pada pengembangan materi dan penyusunan media pembelajaran berupa booklet hewan
endemik yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Tahap akhir yaitu
pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode ceramah interaktif, tanya jawab, dan
demonstrasi yang bertujuan untuk mengenalkan konsep hewan endemik, jenis-jenisnya, serta
pentingnya pelestarian lingkungan. Rangkaian tahapan ini menunjukkan bahwa kegiatan
dilaksanakan secara terstruktur, kontekstual, dan bertujuan untuk peningkatan pemahaman
serta kesadaran siswa terhadap keanekaragaman hayati. Indikator keberhasilan kegiatan ini
ditetapkan apabila 270% siswa mampu menyebutkan dan menjelaskan contoh hewan endemik.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara tatap muka dan melibatkan siswa kelas V
SD Negeri Sepa. Secara umum, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai hewan endemik. Kegiatan ini memiliki manfaat
sebagai bentuk edukasi dan pengenalan kepada siswa SD tentang pentingnya menjaga
lingkungan serta mengenal dan melestarikan hewan endemik Indonesia terlebih khususnya yang
masih terdapat di desa Sepa. Kegiatan ini menjadi wadah untuk mengajak anak-anak peduli
terhadap lingkungan sejak dini.

3.1 Observasi

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2026 di SD Negeri Sepa Kecamatan
Pagimana Kabupaten Banggai. Observasi dilakukan sebagai tahap awal untuk mengidentifikasi
kondisi pembelajaran, khususnya terkait pengenalan hewan endemik pada siswa sekolah dasar.
Teknik yang digunakan meliputi observasi langsung di kelas serta wawancara dengan kepala
sekolah dan guru. Bedasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa belum ada
pembelajaran mengenai pengenalan hewan endemik menggunakan bahan ajar berupa booklet.

Hasil pengamatan di kelas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang
hewan endemik masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa belum mampu menyebutkan
contoh hewan endemik Indonesia maupun menjelaskan ciri dan habitatnya. Siswa juga belum
memahami pentingnya menjaga dan melestarikan hewan endemik sebagai bagian dari
keanekaragaman hayati. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum
sepenuhnya mampu mengembangkan pengetahuan dan kesadaran lingkungan siswa. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Meirina dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa
sekolah dasar terhadap konsep keanekaragaman hayati masih relatif rendah, terutama ketika
pembelajaran tidak didukung oleh media dan metode yang tepat. Rendahnya hasil belajar siswa
pada materi keanekaragaman hayati dapat disebabkan oleh keterbatasan penggunaan media
pembelajaran,

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya pembelajaran yang lebih inovatif
dan kontekstual untuk meningkatkan pemahaman siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah melalui perancangan media pembelajaran yang secara khusus menyajikan informasi
tentang hewan endemik di Indonesia. Media ini dirancang untuk memberikan wawasan kepada
siswa Sekolah Dasar melalui penyajian informasi yang meliputi klasifikasi hewan, ciri-ciri fisik,
jenis makanan, kondisi populasi, serta faktor-faktor penyebab kepunahan atau ancaman
terhadap kelangsungan hidupnya (Gilang & Santi, 2020). Dokumentasi pelaksanaan observasi
disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 2. Foto bersama Kepala Sekolah dan Guru SD Negeri Sepa

3.2 Koordinasi Pelaksanaan Kegiatan

Koordinasi ini dilaksanakan pada tanggal 4 dan 5 Februari 2026 yaitu koordinasi
mengenai waktu dan tempat pelaksanaan serta kelas yang akan digunakan sebagai tempat
mengajar. Kegiatan koordinasi ini dilakukan antara tim pelaksana dengan pihak sekolah,
khususnya kepala sekolah dan guru kelas, guna membahas teknis pelaksanaan kegiatan. Hal-hal
yang dikoordinasikan meliputi penentuan waktu dan tempat pelaksanaan, penyesuaian jadwal
pembelajaran, serta penentuan kelas yang akan dijadikan sasaran kegiatan. Berdasarkan hasil
koordinasi, disepakati bahwa kegiatan akan dilaksanakan pada siswa kelas V dengan
mempertimbangkan tingkat kemampuan membaca dan pemahaman siswa yang dinilai sesuai
untuk menerima materi pengenalan hewan endemik melalui media booklet.

Koordinasi yang dilakukan juga mencakup diskusi mengenai kondisi awal siswa,
ketersediaan sarana dan prasarana pendukung, serta strategi pelaksanaan pembelajaran agar
berjalan efektif dan tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar di sekolah. Selain itu, koordinasi
ini juga untuk menyamakan persepsi antara tim pelaksana dan pihak sekolah terkait tujuan, alur
kegiatan, serta pembagian peran selama pelaksanaan kegiatan. Pihak sekolah memberikan
respon positif terhadap rencana kegiatan dan mendukung pelaksanaannya sebagai upaya inovasi
dalam pembelajaran. Dukungan tersebut ditunjukkan melalui kesiapan guru dalam
berkolaborasi, pemberian akses terhadap fasilitas yang tersedia, serta komitmen untuk
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berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Dokumentasi pelaksanaan koordinasi
disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Koordinasi Pelaksanaan Kegiatan

3.3 Persiapan

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 6-10 Februari 2026 yaitu penyusunan Booklet
hewan endemik yang berisi gambar, klasifikasi dan deskrispi singkat tentang hewan tersebut.
Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan pengembangan bahan ajar berupa booklet hewan
endemik Indonesia yang dirancang khusus untuk siswa sekolah dasar. Booklet yang disusun
memuat gambar hewan endemik, klasifikasi sederhana, serta deskripsi singkat mengenai ciri-ciri,
habitat, dan informasi penting lainnya yang disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Ningsih dkk. (2023) bahwa penggunaan booklet yang
memadukan gambar, warna, dan teks sederhana dapat meningkatkan minat belajar serta
mempermudah siswa dalam memahami materi, karena sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar yang cenderung lebih responsif terhadap media visual.

Selain itu, dalam proses penyusunan booklet, tim pelaksana juga memperhatikan aspek
desain dan keterbacaan, seperti pemilihan warna yang menarik, ukuran huruf yang sesuai, serta
tata letak yang sistematis agar informasi tersaji secara jelas dan tidak membingungkan siswa.
Materi yang dimasukkan juga diseleksi berdasarkan tingkat kesesuaian dengan kurikulum dan
konteks lingkungan siswa, sehingga lebih bermakna dan kontekstual. Dengan demikian, booklet
yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai media
pembelajaran yang mampu menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap keanekaragaman hayati
serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian hewan endemik Indonesia.
Dokumentasi persiapan pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 4. Pembuatan Booklet

BOOKLET HEWAN
ENDEMIK INDONESIA | E#&Sﬁ}ﬂ&ﬂi&%‘g\l\

Gambar 5. Booklet Hewan Endemik

34 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2026. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperkenalkan hewan endemik kepada siswa sekolah dasar sejak dini, serta mengedukasi
mereka tentang pentingnya menjaga lingkungan sebagai habitat alami makhluk hidup. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan media booklet sebagai sarana
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mengenal berbagai jenis hewan endemik
melalui tampilan gambar yang menarik dan deskripsi singkat yang mudah dipahami.
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian materi pengenalan hewan endemik
Indonesia secara sederhana. Selanjutnya, siswa diberikan booklet yang telah disusun sebagai
media pendukung pembelajaran. Guru dan tim pelaksana kemudian mendampingi siswa dalam
membaca dan memahami isi booklet. Selanjutnya, mengarahkan siswa untuk mengamati gambar,
mengenali ciri-ciri hewan, dan mendiskusikan habitat serta pentingnya pelestarian hewan.
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, terlihat bahwa siswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. Antusiasme tersebut dilihat dari meningkatnya
partisipasi aktif siswa, baik dalam mengajukan pertanyaan maupun dalam menjawab pertanyaan.
Selain itu, siswa tampak menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih besar, khususnya ketika
diperlihatkan gambar-gambar hewan yang terdapat dalam booklet pembelajaran.

Ketertarikan siswa terhadap media booklet juga terlihat dari perhatian mereka yang lebih
fokus serta keterlibatan langsung dalam kegiatan diskusi. Visualisasi berupa gambar-gambar
hewan endemik yang disajikan mampu menarik minat belajar siswa dan membantu mereka
dalam memahami materi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
visual memiliki peran penting dalam meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran.
Menurut Dewi dkk. (2020) media pembelajaran berbasis gambar juga membantu siswa dalam
mengingat informasi serta memahami konsep secara lebih efektif, terutama pada jenjang sekolah
dasar yang masih berada pada tahap perkembangan operasional konkret. Menurut Ratna, & Fitri
(2024), penggunaan media pembelajaran berbasis visual mampu meningkatkan antusiasme,
perhatian, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Media visual terbukti dapat
menarik minat siswa dan membuat mereka lebih aktif dalam kegiatan belajar, terutama melalui
peningkatan partisipasi dalam diskusi dan interaksi pembelajaran.

Siswa mulai menunjukkan pemahaman awal terhadap konsep yang dipelajari, yang
ditandai dengan kemampuan mereka dalam menyebutkan beberapa contoh hewan endemic, ciri-
ciri dan habitatnya. Meskipun penjelasan yang diberikan masih bersifat dasar, hal ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam mengenali dan memahami
keanekaragaman hayati di lingkungan sekitarnya. Perkembangan ini juga terlihat dari
meningkatnya kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat serta keterlibatan aktif
dalam kegiatan tanya jawab selama proses pembelajaran. Selain itu, beberapa siswa mulai
mampu mengaitkan materi yang dipelajari dengan pengalaman sehari-hari, sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media booklet
tidak hanya membantu pemahaman konsep, tetapi juga mendorong proses berpikir sederhana
yang mengarah pada pembentukan pengetahuan yang lebih terstruktur. Dokumentasi
pelaksanaan kegiatan menggunakan booklet disajikan pada Gambar 6 dan Gambar 7.

I i
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Gambar 6. Kegiatan Pembelajaran
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Gafribaf 7. Foto Bersama Siswa

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media
booklet merupakan strategi yang efektif dalam mengenalkan hewan endemik kepada siswa
sekolah dasar. Materi dalam booklet mudah dipahami, mampu menambah informasi dan
pengetahuan siswa, serta menarik untuk dibaca. Penggunaan bahasa yang sederhana dan
didukung gambar atau ilustrasi juga membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah
(Ibana dkk., 2023). Oleh karena itu, booklet dapat dijadikan sebagai salah satu alternative media
pembelajaran yang inovatif dan kontekstual dalam meningkatkan pemahaman serta kesadaran
siswa terhadap keanekaragaman hayati. Menurut Fathonah (2026) media booklet tidak hanya
membantu siswa memahami konsep keanekaragaman hayati secara kontekstual, tetapi
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Booklet berbasis potensi lokal
berpotensi menjadi sumber belajar pendukung yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

Efektivitas penggunaan booklet juga tercermin dari meningkatnya keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran, baik dalam membaca, mengamati gambar, maupun berdiskusi
dengan temannya. Hal ini sejalan dengan hasil evaluasi yang menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa, dari <50% sebelum Kkegiatan menjadi 75% setelah pembelajaran
menggunakan media booklet. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa booklet tidak hanya
mampu menarik perhatian siswa, tetapi juga efektif dalam membantu mereka memahami konsep
hewan endemik. Media ini memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan, sehingga mampu mengurangi kejenuhan siswa dalam menerima materi. Selain
itu, fleksibilitas booklet yang dapat digunakan secara mandiri maupun berkelompok
menjadikannya sebagai media yang praktis dan mudah diimplementasikan dalam pembelajaran.
Dengan demikian, penggunaan booklet tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga
mendukung pengembangan sikap dan minat belajar siswa terhadap isu-isu lingkungan dan
keanekaragaman hayati.

Keberhasilan penggunaan booklet juga dipengaruhi oleh kesesuaian materi dengan
karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar yang cenderung menyukai pembelajaran visual
dan nyata. Booklet memungkinkan perpaduan antara teks, gambar, dan konteks lokal sehingga
mempermudah proses siswa memahami materi. Selain itu, media ini dapat dimanfaatkan sebagai
bahan penguatan literasi membaca serta sarana pembelajaran berkelanjutan di luar kelas.
Adanya akses yang mudah dan desain yang menarik, siswa terdorong untuk belajar secara
mandiri, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak jangka panjang.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan di SD Negeri Sepa Kecamatan
Pagimana Kabupaten Banggai, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media booklet dalam
pembelajaran pengenalan hewan endemik efektif dapat meningkatkan pengetahuan siswa
sekolah dasar. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan dampak positif, ditandai dengan
meningkatnya jumlah siswa yang mampu menyebutkan contoh hewan endemik beserta ciri dan
habitatnya secara sederhana. Selain meningkatkan aspek kognitif, kegiatan ini juga berhasil
menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya menjaga dan melestarikan hewan endemik
sebagai bagian dari keanekaragaman hayati. Penggunaan media pembelajaran berbasis visual
seperti booklet dapat menjadi alternatif yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik, bermakna, dan kontekstual di sekolah dasar.
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